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ABSTRAK 

 

Intan Padila (20053009) : Pengaruh Metode Mengajar Guru dan 

Kemandirian Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata 

Pelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan (PKK) di SMK Nusatama 

Padang 

Pembimbing : Dr. Armiati, S.Pd., M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis : 1) Pengaruh metode mengajar 

guru dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMK 

Nusatama Padang, 2) Pengaruh metode mengajar guru terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI SMK Nusatama Padang, 3) Pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI SMKd Nusatama Padang. Hasil belajar yang diambil dalam 

penelitian ini ialah pada mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan 

(PKK). 

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Nusatama 

Padang sebanyak 131 orang. Cara pengambilan sampelnya menggunakan teknik 

proporsional random sampling dan didapatkan sampel sebanyak 100 responden. 

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan 

menggunakan bantuan SPSS versi 29. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Metode mengajar guru dan 

kemandirian belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas XI 

SMK Nusatama Padang, 2) metode mengajar guru berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMK Nusatama Padang, 3) kemandirian 

belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMK 

Nusatama Padang. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa metode 

mengajar guru dan kemandirian belajar mempengaruhi hasil belajar siswa kelas 

XI SMK Nusatama Padang sebesar 66%. 

 

Kata Kunci : metode mengajar guru, kemandirian belajar, hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Nusatama Padang merupakan 

salah satu dari sekian Sekolah Menengah Kejuruan di Kota Padang yang 

berusaha untuk menghasilkan lulusan yang siap untuk bersaing dalam dunia 

kerja. SMK sebagai pencetak tenaga kerja yang siap pakai harus membekali 

siswanya dengan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan 

kompetensi program keahlian mereka masing-masing. SMK Nusatama 

menyediakan 5 program keahlian yaitu Manajemen Perkantoran dan Layanan 

Bisnis (MPLB), Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL), Perhotelan (Pht) 

Kuliner, dan Usaha Layanan Wisata (ULW). SMK tersebut berusaha untuk 

meningkatkan kualitas lulusannya melalui peningkatan hasil belajar terutama 

pada mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK).  

Mata Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) merupakan 

serangkaian pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa memahami 

cara menciptakan produk inovatif dan memotivasi siswa untuk menjalankan 

bisnis dengan baik. Mata Pelajaran PKK mengajarkan siswa tentang proses dari 

ide awal hingga pengembangan produk, serta keterampilan penting dalam 

merancang rencana bisnis, memasarkan produk, dan mengelola usaha. 

Pentingnya mata pelajaran ini terletak pada kemampuannya untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja yang kompetitif dengan 
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memberikan keterampilan dan pengetahuan tentang kewirausahaan. Dengan 

mata pelajaran PKK, siswa tidak hanya belajar teori tetapi juga memperoleh 

pengalaman yang bisa digunakan untuk memulai usaha sendiri atau bekerja 

dalam industri, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan dan peluang 

di masa depan.  

Tercapainya tujuan pembelajaran pada mata pelajaran Produk Kreatif 

dan Kewirausahaan (PKK) dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh oleh 

siswa. Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang berproses dan termasuk ke 

dalam salah satu unsur yang sangat fundamental pada penyelenggaraan setiap 

jenis dan jenjang pendidikan. Dalam hal ini, berhasil atau gagalnya pencapaian 

tujuan pembelajaran itu sangat bergantung pada proses belajar yang dialami 

siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun di rumah. Oleh sebab itu, belajar 

merupakan hal yang sangat penting karena hanya melalui belajarlah ilmu 

pengetahuan dapat diraih. Setelah berakhirnya suatu proses belajar, maka siswa 

akan memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar yang dimaksud adalah apa 

yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar (Rahman, 

2022). 

Menurut Rumini (2016) hasil belajar merupakan gambaran informasi 

atau penilaian tentang kemampuan peserta didik dalam penguasaan materi 

pembelajaran. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa tersebut bisa berupa 

kemampuan-kemampuan baik yang berkenaan dengan aspek pengetahuan, 

sikap, maupun keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajar (Rahman, 2022). Hasil belajar mempunyai peranan yang 



3 
 

 
 

sangat penting dalam proses pembelajaran karena akan memberikan sebuah 

informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai 

tujuan-tujuan belajarnya melalui proses kegiatan belajar mengajar selanjutnya 

(Nabillah & Abadi, 2020).  

Hasil belajar yang memuaskan adalah salah satu harapan bagi siswa, 

guru, dan orangtua siswa. Akan tetapi, harapan tersebut kenyataanya masih 

belum terpenuhi, seperti pada SMK Nusatama Padang masih terdapat siswa 

yang mendapatkan hasil belajar dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) pada mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) yang 

telah ditetapkan yaitu 75.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis dengan  

beberapa guru mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) SMK 

Nusatama Padang diketahui sebagian besar siswa masih banyak yang nilainya 

dibawah nilai KKM. Hasil wawancara dengan guru juga menegaskan bahwa 

banyak siswa yang tidak antusias dalam belajar, sehingga nilai mereka tidak 

sebaik yang seharusnya. Berikut diperoleh hasil belajar nilai Ujian Tengah 

Semester (UTS) siswa pada mata pelajaran PKK pada semester ganjil dengan 

nilai rata-rata terkecil jika dilihat dari hasil belajar seluruh siswa kelas XI SMK 

Nusatama Padang.  
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Tabel 1. Penilaian Nilai Ujian Tengah Semester (UTS) Siswa Kelas XI Pada 

Mapel PKK di SMK Nusatama Padang Semester Ganjil 2024/2025 

Kelas 

 

Jumlah 

Siswa 

Ketuntasan 

Jumlah 

Siswa 

Tidak 

Tuntas 

 

Persentase 
Jumlah 

Siswa 

Tuntas 

 

Persentase 

XI OTKP 1 21 15 71% 6 29% 

XI OTKP 2 20 12 60% 8 40% 

XI AKL 14 9 64% 5 36% 

XI PHT 1 29 18 62% 11 38% 

XI PHT 2 24 13 54% 11 46% 

XI KUL 1 16 10 62% 6 38% 

XI ULW 7 4 57% 3 43% 

Total 131 81 62% 50 38% 

   Sumber: Data Dokumentasi SMK Nusatama Padang Th. 2024/2025 

Tabel di atas menjelaskan bahwa masih banyak siswa yang nilai Produk 

Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM), atau dengan kata lain siswa yang nilainya dibawah 75 lebih banyak 

dibandingkan dengan siswa yang nilainya di atas 75. Yakni hanya 50 siswa yang 

tuntas dalam mata pelajaran PKK, dan 81 siswa yang tidak tuntas dari 

keseluruhan siswa 131 siswa. Terlihat jelas bahwa nilai hasil belajar siswa yang 

tidak tuntas lebih besar daripada siswa yang tuntas. Untuk mengatasi hal 

tersebut, seringkali guru menerapkan program remedial untuk membantu siswa 

mencapai nilai KKM.  

Diketahui bahwa guru mata pelajaran PKK di SMK Nusatama Padang 

umumnya menggunakan dua metode utama dalam proses pembelajaran, yaitu 

metode ceramah dan metode pemberian tugas. Metode ceramah digunakan 

untuk menyampaikan informasi secara langsung kepada siswa, di mana guru 

menjadi pusat dari kegiatan pembelajaran dengan menjelaskan materi secara 
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terstruktur dan jelas (Wirabumi, 2020). Siswa mendengarkan dan mencatat 

informasi yang disampaikan oleh guru. Sementara itu, metode pemberian tugas 

bertujuan untuk mendorong siswa agar lebih aktif dalam mengolah materi yang 

telah diajarkan melalui pekerjaan rumah atau proyek tertentu (Hasibuan & 

Masitah, 2022). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi  hasil belajar siswa adalah Metode 

Mengajar Guru (Parwati et al., 2023). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

terdahulu yang menunjukkan bahwa metode mengajar guru dapat 

mempengaruhi tinggi atau rendahnya hasil belajar (Afifatusholihah, 2022). 

Guru sebagai salah satu komponen di sekolah yang menempati profesi yang 

penting dalam proses belajar mengajar. Kunci keberhasilan sekolah dalam 

mencapai tujuan pendidikan di sekolah ada di tangan guru. Guru mempunyai 

peranan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan pengetahuan, 

keterampilan, kecerdasan dan sikap serta pandangan hidup siswa (Hazmi, 

2019). Peranan guru tidak hanya sebatas sebagai pengajar (penyampai ilmu 

pengetahuan), tetapi juga sebagai pembimbing, pengembang, dan pengelola 

kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan belajar siswa dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian guru seharusnya 

dapat memilih metode  mengajar yang tepat dan mampu menggunakan metode 

mengajar yang bervariasi sesuai dengan tujuan maupun kompetensi yang 

diharapkan (Sanjani, 2020).   

Metode mengajar guru merupakan cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 
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nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Umroh, 2022). Salah 

satu cara yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah 

dengan menggunakan metode mengajar yang tepat yang sesuai dengan materi, 

tujuan pembelajaran, dan karakteristik masing-masing siswa. Dengan 

penggunaan metode mengajar yang tepat diharapkan tercipta kegiatan belajar 

mengajar yang aktif, interaktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Proses 

pembelajaran yang aktif bukan semata-mata hanya mentransfer pengetahuan 

dari guru ke siswa, tetapi juga melibatkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran(Mulianti, 2017). 

Dalam proses pembelajaran, guru hendaknya menggunakan metode 

mengajar yang bervariasi. Maka guru dituntut untuk memiliki kemampuan 

tentang penggunaan berbagai metode atau mengkombinasikan beberapa metode 

yang relevan dengan karakteristik materi yang akan diajarkan. Kemampuan 

guru untuk menerapkan berbagai pendekatan, seperti ceramah, diskusi, 

pembelajaran berbasis proyek, dan penggunaan teknologi, memungkinkan guru 

untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Hasil pengajaran yang 

dihasilkan dari metode ceramah tidak sama dengan hasil pengajaran yang 

dihasilkan dari metode diskusi. Demikian juga halnya dengan hasil pengajaran 

yang dihasilkan dari penggunaan metode problem solving berbeda dengan hasil 

pengajaran yang dihasilkan dari penggunaan metode resitasi. Itu berarti 

menghendaki penggunaan metode mengajar harus lebih dari satu metode.  Guru 

membutuhkan variasi dalam penggunaan metode mengajar yang sesuai dengan 
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karakteristik materi supaya kegiatan belajar mengajar berlangsung tidak 

membosankan (Djamarah & Zain, 2010). 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMK Nusatama 

Padang menunjukkan bahwa guru umumnya menggunakan satu atau dua 

metode mengajar, seperti ceramah dan pemberian tugas. Metode ini efektif 

untuk menyampaikan teori dasar, namun kurang memenuhi kebutuhan 

pembelajaran PKK yang mengutamakan simulasi dan praktik. Mata pelajaran 

PKK, yang fokus pada keterampilan kreatif dan kewirausahaan, memerlukan 

pendekatan pengajaran yang lebih bervariasi untuk memfasilitasi pengalaman 

belajar yang aplikatif dan interaktif. Selain itu, keterbatasan dalam metode yang 

digunakan dapat mengurangi kesempatan siswa untuk terlibat dalam kegiatan 

praktis yang penting dalam PKK, seperti simulasi proyek dan pengembangan 

produk. Metode mengajar guru berbasis praktik dan simulasi memberikan siswa 

kesempatan untuk menerapkan konsep secara langsung dan menghadapi situasi 

yang mirip dengan kondisi nyata. Oleh karena itu, mengintegrasikan metode 

yang lebih sesuai dengan karakteristik materi PKK, seperti kegiatan berbasis 

proyek atau simulasi, akan memperkaya pengalaman belajar siswa dan 

mendukung pengembangan keterampilan yang relevan dalam bidang 

kewirausahaan.  

Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu guru yang 

menyatakan bahwa guru cenderung menggunakan satu atau dua metode 

mengajar yang lama. Guru menyatakan pendekatan yang monoton dapat 

menyebabkan siswa kehilangan minat untuk belajar, sehingga menghambat 
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pemahaman materi secara mendalam. Padahal, setiap siswa memiliki gaya 

belajar yang berbeda, dan metode yang beragam dapat membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik. Untuk mengetahui pendapat atau 

pandangan siswa mengenai metode mengajar guru, maka penulis sudah 

mengumpulkan informasi awal atau gambaran awal mengenai metode mengajar 

guru di SMK Nusatama Padang. Berikut data yang diperoleh : 

Tabel 2. Data Awal Tentang Metode Mengajar Guru 

NO BUTIR PERNYATAAN JAWABAN 

SS S KK TS STS 

1 

Metode mengajar yang 

digunakan guru membuat 

saya aktif berpatrisipasi 

dalam mata pelajaran PKK 

20% 28% 9% 34% 9% 

2 

Metode mengajar yang 

digunakan guru dapat 

membangkitkan minat 

belajar saya dalam mata 

pelajaran PKK 

14% 24% 7% 24% 31% 

3 

Metode mengajar yang guru 

terapkan membuat saya 

semangat belajar mata 

pelajaran PKK 

13% 34% 11% 28% 14% 

4 

Metode mengajar yang 

digunakan guru membantu 

saya dalam meningkatkan 

hasil belajar PKK 

13% 20% 12% 33% 13% 

5 

Metode mengajar yang 

digunakan oleh guru mampu 

menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dalam 

mata pelajaran PKK 

13% 16% 16% 31% 24% 

          Sumber : Olahan Data Primer 

Dari pemerolehan data awal di atas, dapat disimpulkan bahwa 

persentase tertinggi terdapat pada kategori Tidak Setuju yang mencapai 34%, 
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menunjukkan bahwa metode mengajar yang digunakan guru saat ini belum 

sepenuhnya efektif dalam membantu siswa mencapai hasil belajar yang lebih 

baik. Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

merasa metode mengajar yang diterapkan oleh guru belum sepenuhnya berhasil 

dalam mendorong partisipasi aktif siswa, minat belajar, semangat belajar, hasil 

belajar, dan menciptakan suasana yang menyenangkan di kelas.  

Selain metode mengajar guru, kemandirian belajar juga merupakan 

faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa (Syah, 2008). Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kemandirian 

belajar peserta didik dapat menyebabkan tinggi atau rendahnya hasil belajar 

(Wiriani, 2021a). Kemandirian belajar atau self regulated learning sudah 

menjadi keharusan bagi setiap peserta didik untuk pendidikan saat ini atau 

bahkan di masa yang akan datang (Umamiyah et al., 2022). Kemandirian belajar 

dapat diartikan  sebagai usaha individu untuk melakukan kegiatan belajar secara 

sendirian maupun dengan bantuan orang lain berdasarkan motivasinya sendiri 

untuk menguasai suatu materi atau kompetensi tertentu sehingga dapat  

digunakannya untuk  memecahkan  masalah yang dijumpainya di dunia nyata 

(Mulyadi & Syahid, 2020). Siswa dikatakan “mandiri” ketika siswa memiliki 

niat untuk belajar, melakukannya secara sadar dan terencana, serta 

diaktualisasikan secara bersama maupun individual. Maka perlu disadari untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dibutuhkan kemandirian belajar yang baik 

(Yantantri & Abubakar, 2023).  
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Kemandirian meliputi sikap dan perilaku individu mengatur diri sendiri 

dan tidak bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan semua tugas dalam 

kehidupannya, termasuk dalam belajar (Sobri, 2020). Kemandirian siswa dalam 

belajar sangatlah penting dan perlu ditumbuh kembangkan pada siswa. Dengan 

ditumbuh kembangkannya kemandirian pada siswa, membuat siswa tersebut 

lebih mandiri dalam belajar serta mengerjakan segala sesuatu sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya tanpa mengandalkan orang lain. Dalam belajar 

setiap peserta didik memiliki cara dan kemampuannya masing-masing, jadi 

bukan sepenuhnya dari guru yang menyampaikan atau mengajarkan, tetapi 

dapat dilihat dari kemandirian peserta didik dalam belajar misalnya mencari 

materi atau referensi-referensi dari internet, dari buku-buku yang ada di 

perpustakaan, ataupun belajar dengan teman (kelompok). Namun pada 

kenyataannya saat ini kemandirian siswa dalam belajar masih tergolong rendah  

(Sulistyani et al., 2020). 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMK Nusatama 

padang menunjukkan bahwa banyak siswa masih menghadapi kesulitan dalam 

belajar mandiri. Banyak dari mereka tampak kesulitan mengatur waktu dan 

menyelesaikan tugas tanpa bantuan langsung dari guru atau teman. Beberapa 

siswa tampak kurang percaya diri dalam mencari informasi tambahan atau 

mencoba metode baru untuk memahami pelajaran. Masalah ini dikarenakan 

kurangnya keterampilan dalam merencanakan dan mengelola kegiatan belajar 

mereka sendiri. Selain itu, tingginya ketergantungan siswa terhadap kehadiran 

guru menjadi salah satu bukti rendahnya kemandirian belajar siswa. Masih 
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banyak siswa yang lebih memilih bermain di luar kelas ketika guru tidak hadir. 

Hal itu mencerminkan kemandirian siswa dalam belajar masih sangat rendah. 

Ketika seorang siswa sudah menyadari pentingnya kemandirian dalam belajar, 

mereka akan berusaha untuk belajar sendiri tanpa mengandalkan orang lain. 

Untuk mengetahui kemandirian belajar siswa, maka penulis sudah 

mengumpulkan informasi awal atau gambaran awal mengenai kemandirian 

belajar siswa di SMK Nusatama Padang. Berikut data yang diperoleh : 

Tabel 3. Data Awal Tentang Kemandirian Belajar Siswa 

NO BUTIR PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S KK TS STS 

1 

Saya tidak malu bertanya 

ketika menghadapi kesulitan 

dalam memahami materi 

pelajaran PKK 

14% 24% 13% 39% 10% 

2 

Saya selalu menyelesaikan 

tugas mata pelajaran PKK 

tepat waktu 

16% 23% 9% 26% 26% 

3 

Saya memiliki motivasi yang 

berasal dari diri sendiri untuk 

belajar secara mandiri 

14% 27% 14% 32% 13% 

4 

Saya selalu mencari cara baru 

untuk memecahkan masalah 

belajar dengan cara yang 

inovatif 

14% 24% 11% 30% 21% 

5 

Saya mampu menyelesaikan 

tugas-tugas saya sendiri tanpa 

harus meminta bantuan dari 

teman 

19% 22% 10% 27% 22% 

       Sumber : Olahan Data Primer 

Dari pemerolehan data awal di atas, dapat disimpulkan bahwa 

persentase tertinggi terdapat pada kategori Tidak Setuju yang mencapai 39%, 

menunjukkan bahwa hampir setengah dari siswa masih merasa tidak percaya 



12 
 

 
 

diri dalam bertanya ketika menghadapi kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran PKK. Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa merasa masih belum memiliki kemandirian dalam belajar mata pelajaran 

PKK. Hal ini ditunjukkan dari siswa yang masih belum percaya diri dalam hal 

bertanya, menyelesaikan tugas tepat waktu, belum memiliki motivasi yang 

berasal dari diri sendiri, tidak memiliki kreativitas dan inovatif dalam belajar, 

dan masih bergantung pada orang lain. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, penulis berminat 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Mengajar Guru 

dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) SMK Nusatama Padang Tahun 

Ajaran 2024/2025”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Sebagian besar siswa belum mencapai nilai KKTP pada mata 

pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK). 

2. Sebagian besar guru masih menggunakan satu atau dua metode 

mengajar atau belum bervariasi. 

3. Sebagian besar siswa merasa metode mengajar yang diterapkan 

oleh guru belum sepenuhnya berhasil dalam mendorong 

partisipasi aktif siswa, minat belajar, semangat belajar, hasil 

belajar, dan menciptakan suasana yang menyenangkan di kelas. 
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4. Sebagian besar dari siswa merasa masih belum mandiri dalam 

belajar. 

5. Masih tingginya ketergantungan siswa terhadap kehadiran guru, 

hal ini dibuktikan dengan hampir setengah dari siswa lebih 

memilih bermain di luar kelas ketika guru tidak hadir. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan dan untuk 

menjaga agar permasalahan tidak meluas, serta mengingat keterbatan penulis, 

maka penelitian ini dibatasi pada “Pengaruh Metode Mengajar Guru dan 

Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata 

Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) SMK Nusatama Padang”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah yang menjadi fokus 

penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimanakah metode mengajar guru dan kemandirian belajar secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XI  pada 

mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) di SMK 

Nusatama Padang? 

2. Bagaimanakah metode mengajar guru berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan (PKK) di SMK Nusatama Padang? 
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3. Bagaimanakah kemandirian belajar berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI pada mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan 

(PKK) di SMK Nusatama Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, tujuan dari penelitian 

yang dilakukan adalah untuk menganalisis: 

1. Pengaruh metode mengajar guru dan kemandirian belajar terhadap 

hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan (PKK) di SMK Nusatama Padang. 

2. Pengaruh metode mengajar guru terhadap hasil belajar siswa kelas 

XI pada mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) 

di SMK Nusatama Padang. 

3. Pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI 

pada mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) di 

SMK Nusatama Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan, maka diharapkan penelitian 

yang telah dilaksanakan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan 

pengaruh metode mengajar guru dan kemandirian belajar  terhadap hasil 

belajar Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK). 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Guru 

Sebagai bahan informasi, bahan pertimbangan, dan 

masukan dalam hal memperhatikan siswa dalam belajar serta 

menumbuhkan semangat siswa untuk belajar. Sehingga siswa 

tidak mengalami kejenuhan belajar dan hasil belajar siswa dapat 

meningkat.  

b. Bagi Siswa 

Menambah informasi baru bagi siswa dalam mengetahui 

masalah kemandirian belajar sehingga membantu siswa dalam 

mencegah dan mengatasi masalah tersebut. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat guna memperdalam lagi 

mengenai penelitian ilmiah dan menambah pengetahuan peneliti 

mengenai metode mengajar guru dan kemandirian belajar 

terhadap hasil belajar siswa, dan sebagai syarat untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Strata Satu (S1) pada Fakultas 

Ekonomi Program Studi Pendidikan Ekonomi (Konsentrasi 

Administrasi Perkantoran). 

d. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode 

mengajar guru dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa kelas 

XI SMK Nusatama Padang khususnya pada mata Pelajaran PKK. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang 

telah dikaji maka ditarik Kesimpulan sebagai berikut: 

a. Metode mengajar guru dan kemandirian belajar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMK Nusatama 

Padang. Artinya metode mengajar guru dan kemandirian belajar sangat 

diperlukan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini berarti, jika 

metode mengajar guru efektif dan kemandirian belajar siswa meningkat 

maka hasil belajar yang didapatkan oleh siswa kelas XI SMK Nusatama 

Padang juga akan meningkat. 

b. Metode mengajar guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI SMK Nusatama Padang. Hal ini berarti, jika 

metode mengajar yang diterapkan guru efektif, interaktif, dan variatif 

maka  hasil belajar yang didapatkan oleh siswa kelas XI SMK 

Nusatama Padang akan meningkat. 
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c. Kemandirian belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI SMK Nusatama Padang. Hal ini berarti, jika 

kemandirian belajar yang dimiliki oleh siswa meningkat maka hasil 

belajar yang diperoleh oleh siswa kelas XI SMK Nusatama Padang juga 

akan meningkat. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Saran Untuk Guru 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, disarankan kepada guru 

untuk mengimplementasikan beberapa langkah strategis guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Pertama, guru perlu mengadopsi 

metode mengajar yang lebih interaktif dan inovatif, seperti 

pembelajaran berbasis proyek dan penggunaan teknologi pendidikan 

yang menarik, guna meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. Selain itu, variasi dalam teknik pengajaran, seperti penggunaan 

kuis berbasis game dan diskusi kelompok, dapat menciptakan suasana 

belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan. Guru harus memberikan 

umpan balik yang konstruktif untuk memotivasi siswa agar terus 

berusaha dan memperbaiki diri. Dalam hal kemandirian belajar, guru 

disarankan untuk mengajarkan siswa cara menetapkan tujuan belajar 

yang jelas dan spesifik serta mengelola waktu belajar secara efektif. 

Mendorong siswa untuk bergabung dalam kelompok belajar agar dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan inisiatif siswa dalam proses 
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belajar. Selain itu, guru perlu melakukan evaluasi secara berkala 

terhadap metode pengajaran dan kemandirian belajar siswa untuk 

mengidentifikasi aspek yang perlu ditingkatkan. Dengan menerapkan 

saran-saran ini, diharapkan kategori Cukup pada TCR dapat 

ditingkatkan menjadi kategori yang lebih baik, sehingga berdampak 

positif pada hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

b. Saran Untuk Siswa 

Selanjutnya, untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa, siswa 

perlu didorong untuk menetapkan tujuan belajar yang jelas dan spesifik. 

Dengan memiliki tujuan yang terukur, siswa akan lebih termotivasi 

untuk mengelola waktu dan sumber daya belajar siswa secara efektif. 

Selain itu, bergabung dalam kelompok belajar dapat membantu siswa 

saling mendukung dan bertukar ide, sehingga meningkatkan rasa 

tanggung jawab terhadap proses belajar mereka. Dengan menerapkan 

langkah-langkah ini, diharapkan kategori Cukup pada TCR dapat 

ditingkatkan menjadi kategori yang lebih baik, memberikan dampak 

positif pada hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

c. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan 

berbagai variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar, seperti 

motivasi siswa, lingkungan belajar, dan faktor sosial-ekonomi. Peneliti 

juga dianjurkan untuk menggunakan desain penelitian longitudinal guna 
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memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika 

kemandirian belajar dan metode mengajar guru dari waktu ke waktu. 

Selain itu, penelitian lanjutan sebaiknya mempertimbangkan pengujian 

pada populasi yang lebih luas di berbagai konteks pendidikan agar 

temuan dapat lebih digeneralisasikan. Penggunaan instrumen penelitian 

yang lebih variatif dan pengumpulan data kualitatif, seperti wawancara 

mendalam, juga dapat memberikan perspektif yang lebih holistik 

terhadap fenomena yang diteliti. Dengan pendekatan yang lebih 

komprehensif, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan 

kontribusi yang lebih signifikan dalam pengembangan praktik 

pendidikan yang efektif. 
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